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I. LATAR BELAKANG 

Udang masih menempati urutan pertama 
pada perolehan nilai ekspor perikanan Indonesia tahun 
1995, dengan nilai ekspor mencapai US$ 1.137.540 
atau dengan volume ekspor sebesar 110.070 ton. Dari 
total volume dan nilai eskpor tersebut dalam bentuk 
udang beku volumenya sebanyak 92,28 % dengan 
nilai 95.89 % dari total nilai ekspor udang (Gappindo, 
1996). 

Pasar ekspor utama udang Indonesia adalah 
negara Jepang,  diikuti Amerika Serikat dan 
Hongkong. Ekspor ke Jepang tahun 1990 - 1994 
meningkat 2,s 1 % ke USA meningkat 8,46 % dan ke 
Hongkong meningkat 17,11 % (Direktorat Jenderal 
Perikanan, 1995). 

Regionalisasi dan Globalisasi perdagangan, 
AFTA, APEC, G A 7 T N T O  yang mau tidak mau, 
suka atau tidak harus kita terima dan hadapi, 
mengisyaratkan bahwa tingkat persaingan global 
(untuk "tradeable goods", khususnya) akan semakin 
meningkat dan ketat. Bagi perusahaan yang tidak 
mampu bersaing saat ini dan dimasa yang akan 
datang. akan tersisih dan kemunglunan gulung tikar, 
karena perusahaan tersebut tidak "Viable", yang 
disebabkan oleh tekanan ekstemal dan internal yang 
dihadapi. 

Pada sisi suplai, makin menumnnya suplai 
udang sebagai bahan baku perusahaan pembekuan 
udang, disebabkan antara lain oleh : (a) banyaknya 
usaha tambak udang yang gaga1 panen, (b) dan 
terjadinya kecenderungan integrasi vertikal dari 
perusahaan penangkapan dan perusahaan tambak 
(mengolah sendiritmengekspor dalam bentuk segar) 
menyebabkan semakin tingginya tingkat persaingan 
dan ketidakpastian perusahaan udang beku. Keadaan 

perusahaan pembekuan udang dituntut untuk 
memiliki strategi dan keunggulan bersaing yang 
handal yang marnpu mengantisipasi perubahan- 
perubahan yang terjadi dimasa yang akan datang dan 
kekuatan-kekuatan yang lnuncul yang dapat 
mempengaruhi struktur industri. 

Adalah penting untuk mengetahui faktor- 
faktor 1) faktor yang berpengaruh pada tingkat 
persaingan dalam industri udang beku. dan 2) tujuan 
persaingan, serta 3) menentukan strategi, skenario dan 
taktik bersaing untuk antisipasi perubahan dimasa 
datang. 

11. DATA DAN ANALISIS 

Untuk rnenjawab ha1 tersebut di atas, 
dilakukan wawancara dengan beberapa responden1 
pakar/profesional di bidangnya, seperti : pihak yang 
mewakili manajernen PT. Halimas Sakti Sejati, Muara 
Baru Jakarta, manajer beberapa perusahaan lainnya 
yakni PT. Hotan Jaya (eksportir udang), dan PT. Mina 
Jaya Sehati (eksportir tuna)., Direktorat Jenderal 
Bahan Makanan Deperindag RI, Badan 
Pengembangan Ekspor Nasional (bagian ekspor 
komoditi non-industri), Wakil Direktur Eksekutif 
Gappindo, dan Direktur Bina Usaha Direktorat 
Jenderal Perikanan R1. 

Informasi dan data yang diperoleh, diolah 
dan dianilisis dengan menggunakan Proses Hirarki 
Analitik (PHA).  Analisis pendapat dengan 
menggunakan PHA dilakukan dengan teknik 
komparasi berpasangan terhadap elemen yang 
dibandingkan, sehingga membentuk suatu matriks 
yang bemkuran n x n. Nilai-nilai yang diberikan 
beradapada skalapendapat Saaty (1991). Selanjumya 
terhadap hasil penilaian tersebut dilakukan analisis 

ini menuntut perusahaan untuk memiliki keunggulan horisontal untuk melihat tingkat konsistensi pendapat 
yang bukan hanya keunggulan komparatif melainkan individu. Nilai ini meliputi (Vektor Eigenlrata-rata 
juga keunggulan kompetitif. 

Pada tingkat persaingan dalam industri udang 
beku, secara operasional posisi bersaing pemsahaan 
udang beku ditentukan oleh pemasoWsupplier udang 
segar, pembelikonsumen atau importir, pendatang 
baru potensial/perusahaan udang beku yang baru 
barang subtitusi udang dan perusahaan udang beku 
sejenis, yang akan menentukan struktur pasar dalam 
industri udang beku tersebut. Berdasarkan kondisi 
tersebut, maka adalah logis dan rasional pcrusahaan- 

geometrik (VE), Vektor prioritas (VP), Vektor Antara 
(VA), Nilai Eigen (VB), Indeks konsistensi (IK) dan 
Rasio Konsistensi (CR). Rasio konsistensi yang 
memenuhi adalah 5 0.1 (10%). 

Selanjutnya terhadap pendapat yang 
memenuhi CR dibual mahiks pendapat gabungan. 
Kemudian dilanjutkan dengan pengolahan vertikal 
untuk mendapatkan prioritas elemen terhadap sasaran 
utama (ultimate goal). 
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